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JANGAN TAMAK

Tamak, penyakit hati manusia. la tidak merasa puas
dengan yang sudah dicapai, selalu menginginkan lebih
banyak, tidak peduli apakah cara yang ditempuh itu
dibenarkan oleh syariah atau tidak. Berdasarkan suatu
hadits yang diriwayatkan oleh H.R Ibn Asakia melalui Ibn
Mas'ud, Mabi Saw mejelaskan : "tiga hal yang merupakan
sumber dosa, hindarilah dan berhati-hatilah terhadap
ketiganya. Hati-hatilah terhadap keangkuhan, karena
keangkuhan menjadikan iblis enggan sujud kepada Adam,
dan hati-hatilah terhadap loba (tamak), karena ketamakan
mengantar Adam memakan (buah) pohon terlarang dan
hati- hatilah terhadap iri hati karena kedua anak Adam
(Qabil dan Habil), salah secrang di antaranya membunuh
saudaranya akibat dorongan iri hati.”

Akibat ketamakan ini Nabi Adam As dan istrinya (Siti
Hawa) memakan buah yang dilarang Allah sehingga
dikeluarkan dari surga.

Bagaimana dengan kondisi di negara kita, di mana
jilka nanti telah terpilih anggota DPR/DPRD setelah
melalui pemilu legislatif tanggal 9 April 20147 Mudah-
mudahan mereka yang terpilih itu, lebih amanah dan
kinerjanya kelak lebih baik dari kinerja anggota legislatif
rmasa bakti 2009 — 2014, Semoga Allah membukakan hati
agar mereka kelak tidak tamak. Orang yang tamak karena
kecintaannya terhadap harta dan kekuasaan, akan
membuat mata hati dan pendengarannya menjadi tuli
terhadap kebenaran. Bila hal ini terjadi pada diri pejabat
negara / pemerintah, maka penyakit sosial ini dapat
menimbulkan malapetaka. (SWD),
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